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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Kebijakan yang ditindak lanjuti oleh Kepala MTs. As-Syafi’iyah dalam mengimplementasikan nilai karakter peduli lingkungan adalah kebijakan Kementerian Pendidikan Nasional tentang implementasi pendidikan karakter dimana dalam pendidikan karakter itu ada 18 nilai karakter yang di kembangkan dan salah satunya adalah nilai karakter peduli lingkungan. Kebijakan lain yang juga menjadi acuan Kepala MTs. As-Syafi’iyah adalah kebijakan Kementerian Negara Lingkungan Hidup tentang sekolah adiwiyata dalam rangka penerapan Kesepakatan Bersama antara Menteri Negara Lingkungan Hidup dengan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 03/MENLH/02/2010 dan Nomor: 01/II/KB/2010. Kepala MTs. As-Syafi’iyah menindak lanjuti kebijakan ini dengan memasukkan nilai karakter peduli lingkungan ke dalam visi dan misi MTs. As-Syafi’iyah, melalui kegiatan go green school, serta piket harian siswa.
2. [bookmark: _GoBack]Target dan penikmat kebijakan implementasi nilai karakter peduli lingkungan di MTs. As-Syafi’iyah terdiri dari pihak  internal dan eksternal. Dari pihak internal terdiri dari sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan, serta siswa MTs. As-Syafi’iyah. Di pihak internal sampai saat ini mereka sudah merasakan dan menikmati dampak positid dari implementasi nilai karakter peduli lingkungan ini. Sedangkan dari pihak eksternal sekolah yang akan turut merasakan dampak positif dari implementasi nilai karakter peduli lingkungan di MTs. As-Syafi’iyah adalah masyarakat yang bermukim di sekitar MTs. As-Syafi’iyah. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan masyarakat yang bermukim disekitar MTs. As-Syafi’iyah ditemukan bahwa sampai saat ini masyarakat di sekitar MTs. As-Syafi’iyah belum menikmati dampak dari implementasi nilai karakter peduli lingkungan di MTs. As-Syafi’iyah.84

3. Implementor  nilai karakter peduli lingkungan di MTs. As-Syafi’iyah adalah Kepala MTs. As-Syafi’iyah. Dalam hal ini kepala MTs. As-Syafi’iyah memasukkan nilai karakter peduli lingkungan ke dalam visi dan misi MTs. As’syafi’iyah dan membuat kebijakan tentang go green school di MTs. As-Syafi’iyah. Selain kelapa sekolah, guru-guru di MTs. As-Syafi’iyah juga menjadi implementor nilai karakter peduli lingkungan dengan mengintegrasikan nilai karakter peduli lingkungan ke dalam perangkat pembelajaran, mengawasi dan mengarahkan siswa pada kegiatan go green school, serta ikut membersihkan lingkungan sekolah pada kegiatan go green school sebagai salah satu strategi yang digunakan agar siswa meneladani apa yang dicontohkan oleh guru-gurunya.
4. Lokasi MTs. As-Syafi’iyah yang berada dipinggiran pasar tradisional Baruga berimplikasi pada  perilaku peduli lingkungan siswa di MTs. As-Syafi’iyah karena kebiasaan mereka di luar sekolah yaitu di lingkungan pasar yang membuang sampah sembarangan  terkadang di bawah ke dalam lingkungan sekolah namun pihak pasar seakan-akan tidak mau peduli dengan keadaan tersebut sehingga terkesan bahwa MTs. As-Syafi’iyah aktif dan responsif sedangkan pihak pasar terkesan pasif dan apatis.

B. Saran
1. Untuk lebih memaksimalkan pembelajaran dan pembiasaan nilai karakter peduli lingkungan di MTs. As-Syafi’iyah baiknya pihak sekolah lebih mengembangkan budaya sekolah yang melibatkan semua warga sekolah untuk menjaga dan merawat lingkungan sekolah sehingga pengimplementasian nilai karakter peduli lingkungan di MTs. As-Syafi’iyah bisa lebih efektif..
2. Pihak penyelenggara pendidikan dalam hal ini MTs, As-Syafi’iyah dan pemerintah kota Kendari  lebih memperhatikan lagi kondisi pasar agar  pasar tersebut bisa terjaga lingkungannya sehingga  pasar tersebut  bisa menjadi faktor pendukung dan bukan menjadi faktor penghambat seperti saat ini terhadap pelaksanaan pendidikan secara umum dan implementasi nilai karakter peduli lingkungan secara  khusus.
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